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ABSTRACT 
This research was conducted at SD No. 1 Tibubeneng in Class IV where the ability of 
students for science subjects was quite low. The purpose of writing this class action research 
is to find out whether the Expository learning model assisted with picture media can 
improve the learning achievement of science students in class IV semester I of the academic 
year 2017/2018. The data collection method is a learning achievement test. The data 
analysis method is descriptive. 
The results obtained from this study are the Expository learning model assisted by 
picture media can improve the learning achievement of science students in class IV semester 
I of the academic year 2017/2018. This is evident from the results obtained initially at 56.97, 
in the first cycle to 58.94 and in the second cycle to 71.05 The conclusion obtained from this 
study is that the Exposition Learning model assisted with media images can improve the 
learning achievement of Class IV Natural Sciences students in semester I in 2017/2018 SD 
No. 1 Tibubeneng 
 
 Keywords: Expository Learning, Media, Learning Achievement. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan di SD No 1 Tibubeneng di Kelas IV yang kemampuan 
siswanya untuk mata pelajaran IPA cukup rendah. Tujuan penulisan penelitian tindakan 
kelas ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran Ekspositori berbantuan 
media gambar  dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas IV semester I Tahun 
pelajaran 2017/2018. Metode pengumpulan datanya adalah tes prestasi belajar. Metode 
analisis datanya adalah deskriptif. 
 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran Ekspository 
berbantuan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas IV semester 
I Tahun pelajaran 2017/2018. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada awalnya 56,97, 
pada siklus I menjadi 58,94 dan pada siklus II menjadi 71,05  Kesimpulan yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah model pembelajaran Ekspository berbantuan media gambar dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa Kelas IV semester I tahun 2017/2018 SD No 1 
Tibubeneng 
 
 Kata kunci : Pembelajaran Ekspository, Media, Prestasi Belajar. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan 
kualitas manusia seutuhnya hal ini 
merupakan tanggung jawab professional 
guru. Guru tidak cukup hanya  
 
menyampaikan materi pengetahuan 
kepada siswa di kelas tetapi dituntut juga 
untuk meningkatkan  kemampuan  guna  
mendapatkan  pengetahuan dan 
pemahaman serta menyampaikan 
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informasi  yang  dimiliki sesuai  dengan  
kebutuhan  profesinya melalui proses 
pembelajaran yang baik. 
Paradigma pendidikan Indonesia 
dewasa ini mengalami pergeseran yakni 
mengajar bukan  lagi  usaha  untuk  
menyampaikan  ilmu  pengetahuan,  
melainkan juga usaha menciptakan  
system lingkungan yang membelajarkan 
subjek didik agar tujuan  pengajaran 
dapat tercapai secara optimal. Mengajar 
dalam pemahaman ini memerlukan suatu 
strategi pembelajaran yang efektif. Mutu 
pengajaran tergantung pada pemilihan 
strategi yang tepat dalam  upaya 
mengembangkan kreativitas,kemampuan, 
dan  sikap  inovatif  peserta didik.  Untuk 
itu  perlu  dibina  dan  dikembangkan 
kemampuan professional guru untuk 
mengelola program pengajaran dengan 
strategi  pembelajaran yang kaya dengan 
variasi.  
Wardani dan Julaeha 
mempersyaratkan 7 keterampilan yang 
mesti dikuasai guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, yaitu: 1) keterampilan 
bertanya, 2) keterampilan memberi 
penguatan, 3) keterampilan mengadakan 
variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5) 
keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, 6) keterampilan membimbing 
diskusi, 7) keterampilan mengelola kelas. 
Keterampilan-keterampilan ini berhubung 
dengan kemampuan guru untuk 
menguasai dasar-dasar pengetahuan yang 
berhubungan dengan persiapan dan 
pelaksanaan proses pembelajaran yang 
akan memberikan dukungan terhadap 
cara berpikir siswa yang kreatif dan 
imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan 
profesionalisme guru (Modul IDIK 
4307:1-30). 
Pembelajaran pada dasarnya adalah 
proses penambahan informasi dan 
kemampuan baru. Mengacu pada 
kurikulum yang ada menyangkut 
informasi dan kemampuan apa yang harus 
dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu 
juga kita semestinya berpikir strategi apa 
yang harus dilakukan agar semua itu 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Ini sangat penting untuk dipahami, 
pengetahuan tentang apa yang harus 
dicapai akan menentukan bagaimana 
penjabaran pemahaman guru tentang cara 
atau strategi untuk mencapainya. 
Keberhasilan proses pembelajaran 
lebih banyak ditentukan oleh kemampuan 
guru dalam mengelola proses 
pembelajaran tersebut. Kadang ada guru 
yang disebut pintar tetapi lemah dalam 
menyampaikan pengetahuan dan 
pemahaman yang ada dalam dirinya maka 
tentu proses pembelajaran tidak akan 
berhasil dengan baik. Kadang ada guru 
yang disebut tidak terlalu pintar tetapi 
dalam menyampaikan dan mengelola 
pembelajaran lebih kreatif dan memahami 
cara penyampaiannya bisa jadi 
menyebabkan proses pembelajaran akan 
berhasil dengan baik. Di antara keduanya 
tentu yang paling sesuai adalah memiliki 
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kemampuan profesionalisme keguruan 
dan mampu menyampaikan dengan baik 
demi terciptanya proses dan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
Pengumpulan data awal nilai rata-
rata siswa kelas IV pada SD No 1 
Tibubeneng pada pembelajaran IPA baru 
mencapai nilai 56,97 belum mencapai 
nilai KKM yaitu  65 hasil tersebut tentu 
tidak sesuai dengan harapan keberhasilan 
pendidikan yang ditetapkan. Hal tersebut 
di atas merupakan sesuatu yang mendesak 
untuk dipecahkan menuntut guru lebih 
kreatif dan inovatif menacari jalan keluar 
dengan melakukan penelitian-penelitian 
yang berguna demi meningkatkan 
kualitas pendidikan di SD No 1 
Tibubeneng. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan termasuk 
penelitian tindakan.Oleh karenanya, 
rancangan yang khusus untuk sebuah 
penelitian tindakan sangat 
diperlukan.Penelitian tindakan didasarkan 
pada filosofi bahwa setiap manusia tidak 
suka atas hal-hal yang statis, tetapi selalu 
menginginkan sesuatu yang lebih 
baik.Peningkatan diri untuk hal yang 
lebih baik ini dilakukan terus menerus 
sampai tujuan tercapai (Suharsimi 
Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 6-
7). 
Dalam melaksanakan penelitian, 
rancangan merupakan hal yang sangat 
penting untuk disampaikan. Tanpa 
rancangan, bisa saja alur penelitian akan 
ngawur dalam pelaksanaannya. Untuk 
penelitian ini penulis memilih rancangan 
penelitian tindakan yang disampaikan 
oleh(  Arikunto, Suharmini 2007) seperti 
terlihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 01 Alur Penelitian Tindakan 
kelas (Arikunto, Suharsimi, 
2007) 
 
Prosedur PTK 
1. Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti membuat 
RPP, berkonsultasi dengan teman 
sejawat membuat instrumen. Pada 
tahap menyusun rancangan 
diupayakan ada kesepakatan antara 
guru dan sejawat. Rancangan 
dilakukan bersama antara peneliti 
yang akan melakukan tindakan dengan 
guru lain yang akan mengamati proses 
jalannya tindakan. Hal tersebut untuk 
mengurangi unsur subjektivitas 
pengamat serta mutu kecermatan  
pengamatan yang dilakukan. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan 
dilakukan dengan pembelajaran di 
kelas.Pada tahap ini guru peneliti giat 
melakukan tindakan menggunakan 
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metode Card Sort berbantuan alat 
peraga.Rancangan tindakan tersebut 
sebelumnya telah dilatih untuk dapat 
diterapkan di dalam kelas sesuai 
dengan skenarionya.Skenario dari 
tindakan diupayakan dilaksanakan 
dengan baik dan wajar. 
3. Pengamatan atau observasi  
Tahap ini sebenarnya berjalan 
bersamaan dengan saat pelaksanaan. 
Pengamatan dilakukan pada waktu 
tindakan sedang berjalan, jadi, 
keduanya berlangsung dalam waktu 
yang sama. Pada tahap ini,guru yang 
bertindak sebagai peneliti melakukan 
pengamatan dan mencatat semua hal 
yang diperlukan dan terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pengumpulan data ini dilakukan 
dengan menggunakan tes prestasi 
belajar yang telah tersusun, termasuk 
juga pengmatan secara cermat 
pelaksanaan skenario tindakan dari 
waktu ke waktu serta dampaknya 
terhadap proses dan hasil belajar 
siswa.  
4. Refleksi  
Tahapan ini dimaksudkan untuk 
mengkaji secara menyeluruh tindakan 
yang telah dilakukan, berdasarkan data 
yang telah terkumpul, kemudian 
dilakukan evaluasi guna 
menyempurnakan tindakan 
berikutnya. Refleksi dalam PTK 
mencakup analisis, sintesis, dan 
penilaian terhadap hasil pengamatan 
atas tindakan yang dilakukan. Jika 
terdapat masalah dari proses refleksi 
maka dilakukan proses pengkajian 
ulang melalui siklus berikutnya yang 
meliputi kegiatan: perencanaan ulang, 
tindakan ulang, dan pengamatan ulang 
shingga permasalahan dapat teratasi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian di kelas IV 
semester I tahun pelajaran 2017/2018 SD 
No 1 Tibubeneng. Akan dipaparkan 
secara rinci. Sebelum menyampaikan 
hasil-hasil penelitian ada baiknya dilihat 
dahulu pendapat para ahli pendidikan 
berikut: dalam menyampaikan hasil 
penelitian dan pembahasan, perlu 
menyajikan uraian masing-masing siklus 
dengan data lengkap mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi yang berisi penjelasan 
tentang aspek keberhasilan dan 
kelemahan yang terjadi. Perlu 
ditambahkan hal yang mendasar, yaitu 
hasil pembahasan (kemajuan) pada diri 
siswa, lingkungan, guru, motivasi dan 
aktivits belajar, situasi kelas dan hasil 
belajar, kemukakan grafik dan tabel hasil 
analisis data yang menunjukkan 
perubahan yang terjadi disertai 
pembahasan secara sistimatis dan jelas 
(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, 
Supardi, 2006: 83). Melihat paparan ini 
jelaslah apa yang harus dilihat dalam Bab 
ini yaitu menulis lengkap mulai dari apa 
yang dibuat sesuai perencanaan, hasilnya 
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apa, bagaimana pelaksanaanya, apa hasil 
yang dicapai, sampai pada refleksi 
berikutnya semua hasilnya. Oleh 
karenanya pembicaraan pada bagian ini 
dimulai dengan apa yang dilakukan dari 
bagian perencanaan. 
Siklus I 
Rencana Tindakan I 
Hasil yang didapat dari kegiatan 
perencanaan meliputi: 
1) Menentukan waktu pelaksanaan, yang 
menyangkut hari, tanggal, sesuai 
dengan jadwal penelitian yaitu pada 
minggu ke III bulan Juli. 
2) Merencanakan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan.  
3) Peneliti membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
akan dilaksanakan dengan metode 
Ekspository dengan berbantuan media 
gambar sepeeti terlihat pada lampiran. 
Berdasar hasil awal kemampuan siswa 
kelas IV yang tertera pada latar 
belakang. 
4) Memilih dan mengorganisaasikan 
materi, media, dan sumber    belajar. 
Pelaksanaan Tindakan I 
a. Pengelolaan Kelas 
Mengelola kelas dengan persiapan 
yang matang, mengajar materi dengan 
benar sesuai perencanaan di RPP dan 
sesuai alur model pembelajaran 
Ekspository. 
b. Alat Penilaian 
Pembahasan dan jenis penilaian, 
terlampir di RPP berikut format 
penilaian, memulai dengan 
pembukaan, pembelajaran inti, 
pembelajaran penutup dan dilanjutkan 
dengan penilaian.  
c. Penampilan 
Penampilan secara umum,  peneliti 
berpakaian rapi, menggunakan bahasa 
yang santun, menuntun siswa 
semaksimal mungkin dengan 
penggunaan model pembelajaran 
Ekspository berbantuan media 
gambar. 
Observasi/Pengamatan Siklus I 
Yang dilakukan dalam observasi 
atau pengamatan ini adalah peneliti 
memberikan tes terhadap peserta didik 
untuk mengumpulkan data hasil 
penelitian. 
 Hasil observasi/pengamatan pada siklus I 
ini disampaikan pada tabel berikut. 
Tabel.01 Prestasi Belajar Siswa Kelas IV 
Semester I Tahun Pelajaran 
2017/2018 Siklus I 
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Refleksi Siklus I 
Sebelum memulai refleksi, ada 
baiknya melihat pendapat para pakar 
pendidikan tentang apa yang dimaksud 
dengan refleksi. Pendapat ini akan 
merupakan panduan terhadap cara atau 
hal-hal yang perlu dalam menulis refleksi. 
Refleksi merupakan kajian secara 
menyeluruh tindakan yang telah 
dilakukan berdasarkan data yang telah 
terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi 
guna menyempurnakan tindakan. Refleksi 
menyangkut analisis, sintesis, dan 
penilaian terhadap hasil pengamatan atas 
tindakan yang dilakukan (Hopkin, 1993 
dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, 
Supardi, 2006: 80). 
Analisis kuantitatif prestasi belajar siswa 
siklus I 
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan: 
58,94 
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan 
mengurut data/nilai siswa dari yang 
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut 
apabila jumlah data ganjil maka 
mediannya adalah data yang ditengah. 
Kalau jumlahnya genap maka dua data 
yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 
(dua). Untuk median yang diperoleh 
dari data siklus I dengan 
menggunakan cara tersebut adalah: 60 
3. Modus (angka yang paling 
banyak/paling sering muncul) setelah 
diasccending/diurut. Angka tersebut 
adalah: 50 
4. Untuk persiapan penyajian dalam 
bentuk grafik maka hal-hal berikut 
dihitung terlebih dahulu dengan 
banyak kelas = 6, rentang kelas = 40, 
dan panjang kelas interval = 7 
Tabel 02. Data Interval KelasSiklus I 
 
 
 
 
 
 
Penyajian dalam bentuk histogram 
 
 
 
 
 
 
Gambar 02. Histogram Meningkatkan 
Prestasi Belajar IPA Kelas 
IV Semester I Tahun 
2017/2018 SD No 1 
Tibubeneng Siklus I 
 
Siklus II 
Perencanaan 
Dari  hasil data kuantitatif  pada 
siklus I, maka untuk perencanaan 
pelaksanaan penelitian di siklus II ini ada 
beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu: 
a. Peneliti merencanakan kembali jadwal 
untuk melakukan pembelajaran IPA di 
kelas IV semester I tahun 2017/2018  
 SD No 1 Tibubeneng dengan melihat 
jadwal penelitian pada Bab III dan 
waktu dalam kalender pendidikan.  
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b. Menyusun  rencana pelaksanaan 
pembelajaran IPA yang baik dengan 
mengikuti alur model pembelajaran 
Ekspository berbantuan media 
gambar. 
c. Menyiapkan media pembelajaran. 
Pelaksanaan Tindakan 
Uraian tentang pelaksanaan tindakan pada 
siklus II ini disampaikan sebagai berikut: 
a. Pada hari yang sudah ditentukan 
sesuai jadwal, peneliti memulai tahap 
pelaksanaan tindakan dengan 
membawa semua persiapan yang 
sudah dibuat terkait dengan model 
pembelajaran Ekspository berbantuan 
media gambar. 
b. Memperhatikan kekurangan-
kekurangan disiklus I dengan giat 
memperbaiki kekurangan-kekurangan 
yang sudah ada dalam catatan 
pelaksanaan pembelajaran sesuai 
perencanaan yang sudah dibuat 
c. Mengajar sesuai langkah-langkah 
model pembelajaran ekspository. 
d. Mengakhiri pelajaran tepat waktu dan 
menyampaikan salam penutup. 
Observasi/Pengamatan siklus II 
Yang dilakukan dalam observasi 
atau pengamatan ini adalah peneliti 
memberikan tes terhadap peserta didik 
untuk mengumpulkan data hasil 
penelitian. Hasil observasi/pengamatan 
pada siklus II ini disampaikan pada tabel 
berikut. 
Tabel 03. Prestasi Belajar Siswa Kelas IV 
Semester I Tahun Pelajaran 2017/2018 
Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Refleksi Siklus II 
Analisis Kuantitatif untuk Perolehan Nilai 
Tes Prestasi Belajar Siklus II 
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan: 
71,05 
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan 
mengurut data/nilai siswa dari yang 
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut 
apabila jumlah data ganjil maka 
mediannya adalah data yang ditengah. 
Kalau jumlahnya genap maka dua data 
yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 
(dua). Untuk median yang diperoleh 
dari data siklus I dengan 
menggunakan cara tersebut adalah: 70 
3. Modus (angka yang paling 
banyak/paling sering muncul) setelah 
diasccending/diurut. Angka tersebut 
adalah: 70 
4. Untuk persiapan penyajian dalam 
bentuk grafik maka hal-hal berikut 
dihitung terlebih dahulu dengan 
banyak kelas = 6, rentang kelas = 40, 
dan panjang interval kelas = 6,7 
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Tabel 04. Data Interval Kelas Siklus II 
 
 
 
 
 
Penyajian dalam bentuk histogram 
 
 
 
 
 
 
Gambar 03. Histogram Meningkatkan 
Prestasi Belajar IPA Kelas 
IV Semester I Tahun 
pelajaran 2017/2018 SD No 
1 Tibubeneng Siklus II 
 
Pembahasan 
Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari 
Siklus  
Pembahasan hasil yang diperoleh dari 
tes prestasi belajar siklus I 
Hasil tes prestasi belajar yang 
merupakan tes tertulis memforsir siswa 
untuk betul-betul dapat memahami apa 
yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata 
siswa di siklus I sebesar 58,94 
menunjukkan bahwa siswa setelah 
menguasai materi yang diajarkan 
walaupun belum begitu sempurna. Hasil 
ini menunjukkan peningkatan 
kemampuan siswa menguasai mata 
pelajaran IPA. Apabila dibandingkan 
dengan nilai awal siswa yaitu 56,97 
sesuai data yang sudah disampaikan 
dalam analisis sebelumnya. 
Hasil tes prestasi belajar di siklus I 
telah menemukan efek utama bahwa 
penggunaan model pembelajaran 
Ekspository berbantuan media gambar 
tentu akan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil 
meta analisis model pembelajaran yang 
dilakukan oleh Soedomo 1990n (dalam 
Puger, 2004) yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran yang diterapkan oleh 
seorang guru berpengaruh terhadap 
prestasi belajarnya. 
Seperti telah diketahui bersama 
bahwasannya mata pelajaran IPA 
menitikberatkan pembelajaran pada aspek 
kognitif. Untuk penyelesaian kesulitan 
yang ada maka penggunaan model ini 
dapat membantu siswa bertukar pikiran, 
mengeluarkan pendapat, bertanya, 
berargumentasi, bertukar informasi dan 
memecahkan masalah yang ada. Hal 
inilah yang membuat siswa berpikir lebih 
tajam, lebih kreatif dan kritis sehingga 
mampu untuk memecahkan masalah-
masalah yang kompleks dan efek 
selanjutnya adalah para siswa akan dapat 
memahami dan meresapi mata pelajaran 
IPA lebih mendalam. Hambatan yang 
masih tersisa yang perlu dibahas adalah 
prestasi belajar yang dicapai pada siklus I 
ini  belum memenuhi Kreteria  
Ketuntasan Minimal yaitu 65 
sesuai kreteria usulan keberhasilan 
penelitian dan prosentase ketuntasan 
belajarnya juga belum mencapai 80%. 
Oleh karenanya maka penelitian ini perlu 
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dilanjutkan ke siklus berikutnya.Kriteria 
keberhasilan penelitian yang diusulkan 
pada mata pelajaran IPA di Sekolah 
Dasar No 1 Tibubeneng ini yaitu 65 Oleh 
karenanya upaya perbaikan lebih lanjut 
masih perlu diupayakan sehingga perlu 
dilakukan perencanaan yang lebih matang 
untuk siklus selanjutnya. 
Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari 
Siklus II 
Pembahasan yang diperoleh dari tes 
prestasi belajar siklus II 
Hasil yang diperoleh dari tes 
prestasi belajar di siklus II menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam 
mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini 
terbukti dari rata-rata nilai siswa 
mencapai 71,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Ekspository 
berbantuan media gambar telah berhasil 
meningkatkan kemampuan siswa 
menempa ilmu sesuai harapan. Model 
Pembelajaran Ekspository merupakan 
model yang cocok bagi siswa apabila 
guru menginginkan mereka memiliki 
kemampuan berargumentasi, 
mengeluarkan pendapat secara lugas, 
bertukar pikiran, mengingat penggunaan 
model pembelajaran ini adalah untuk 
mengarahkan agar siswa giat menerima 
pelajaran dan tidak sekedar main-main. 
 Hasil penelitian ini ternyata telah 
memberi efek utama bahwa model yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa. Temuan ini 
membuktikan bahwa guru sudah tepat 
memilih model pembelajaran dalam 
melaksanakan proses pembelajaran 
karena pemilihan model pembelajaran 
merupakan hal yang tidak boleh 
dikesampingkan. Hal ini sejalan pula 
dengan temuan-temuan peneliti lain 
seperti yang dilakukan oleh Inten (2004) 
dan Puger (2004) yang pada dasarnya 
menyatakan bahwa metode pembelajaran 
yang diterapkan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa. 
Mata pelajaran IPA menitik 
beratkan kajiannya pada aspek kognitif, 
sebagai pedoman atas kemampuan siswa 
dalam berpikir. Untuk model 
pembelajaran Ekspository menempati 
tempat yang penting karena dapat 
mengaktifkan siswa secara maksimal. 
Dari nilai yang diperoleh siswa, ada 36 
siswa memperoleh nilai ≥ KKM dan 2 
siswa memperoleh nilai kurang dari 
KKM. Dari perolehan nilai tersebut sudah 
dapat diyakini bahwa prestasi belajar 
siswa dapat meningkat dengan 
penggunaan model pembelajaran 
Ekspository. Walaupun penelitian ini 
sudah bisa dikatakan berhasil, namun 
pada saat-saat peneliti mengajar di kelas  
cara ini akan terus dicobakan termasuk di 
kelas-kelas lain yang peneliti ajar. 
Dari perolehan nilai awal, nilai 
siklus I dan nilai siklus II, terjadi 
kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-
rata nilai awal adalah 56,97 naik di siklus 
I menjadi 58,94 dan di siklus II naik 
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menjadi 71,05. Kenaikan ini tidak bisa 
dipandang sebelah mata karena kenaikan 
nilai ini adalah dari upaya-upaya yang 
maksimal yang dilaksanakan peneliti 
demi peningkatan mutu pendidikan dan 
kemajuan pendidikan khususnya di kelas 
IV semester I tahun pelajaran 2017/2018 
SD No 1 Tibubeneng. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah disampaikan, 
dapat dipaparkan kesimpulan dari hasil 
pelaksanaan penelitian tindakan ini 
sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan model 
pembelajaran Ekspository berbantuan 
media gambar yang telah diupayakan 
dalam pelaksanaannya dengan baik 
mengikuti teori-teori yang ada, 
pelaksanaan proses pembelajaran pada 
siswa kelas IV Semester I Tahun 
2017/2018 SD No 1 Tibubeneng telah 
berjalan dengan baik dan lancar. Hal 
tersebut telah didahului dengan 
perencanaan yang baik, diikuti dengan 
pelaksanaan yang maksimal, 
dilanjutkan dengan 
observasi/pengamatan, pengumpulan 
data menggunakan tes sesuai tuntutan 
yang diharapkan.Setelah dilakukan 
refleksi ternyata hasil yang diperoleh 
sudah meninggkat dari rata-rata awal 
56,97, meningkat menjadi 58,94 pada 
siklus I dan menjadi 71,05 pada siklus 
II 
2. Dari data yang disampaikan di atas 
sudah terjadi peningkatan pada dua 
pihak yaitu dipihak guru mampu 
melaksanakan pembelajaran dengan 
baik dan dipihak siswa sudah terjadi 
peningkatan keuletan, keaktifan, 
semanagt, keinginan sehingga hasil 
yang diperoleh dapat meningkat sesuai 
harapan. 
Saran 
Berdasarkan temuan yang sudah 
disimpulkan dari hasil penelitian, dalam 
upaya mencapai tujuan pembelajaran 
dalam bidang studi IPA dapat 
disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam melaksanakan proses 
pembelajaran pada mata pelajaran IPA 
penggunaan model pembelajaran 
Ekspository berbantuan media gambar 
semestinya menjadi pilihan dari 
beberapa model pembelajaran  yang 
ada mengingat model  ini telah 
terbukti dapat meningkatkan 
kerjasama, berkreasi, bertindak aktif, 
bertukar informasi, mengeluarkan 
pendapat, bertanya, berdiskusi, 
berargumentasi dan lain-lain. 
2. Walaupun penelitian ini sudah dapat 
membuktikan efek utama dari model 
pembelajaran Ekspository berbantuan 
media gamabar dalam meningkatkan 
prestasi belajar, sudah pasti dalam 
penelitian ini masih ada hal-hal yang 
belum sempurna dilakukan, oleh 
karenanya kepada peneliti lain yang 
berminat meneliti topik yang sama 
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untuk meneliti bagian-bagian yang 
tidak sempat diteliti. 
3. Selanjutnya untuk adanya penguatan-
penguatan, diharapkan bagi peneliti 
lain untuk melakukan penelitian 
lanjutan guna verifikasi data hasil 
penelitian. 
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